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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini terinspirasi dari kerajinan di Desa Wisata
Gamplong. Bahan serat alam yang digunakan sebagai bahan baku utama produk
kerajinan tidak hanya diolah menjadi kain tenun, namun dapat dikembangkan
menjadi produk kerajinan lainnya. Salah satu produk kerajinan yang dihasilkan di
Desa Gamplong adalah produk tas. Ragam tas di Desa Gamplong menjadi salah
satu faktor yang melatarbelakangi penulis untuk menciptakan produk tas wanita
yang dikombinasi oleh tenun serat alam dan kain batik kontemporer.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan bahan baku tenun serat
alam dan batik kontemporer yang terinspirasi dari kerajinan di Desa Gamplong.
Dengan menggunakan teknik batik s penulis memilih warna netral sebagai

esearch yang mana

jul lah 10 karya.
alam, dan kain
kontemporer

pengraji
masa Kini,a
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ABSTRACT

The creation of this Final Project work was inspired by crafts in Gamplong
Tourism Village. Natural fibers used as the main raw material for craft products
are not only processed into woven fabrics, but can be developed into other craft
products. One of the craft products produced in Gamplong Village is bag products.
The variety of bags in Gamplong Village became one of the factors that motivated
the author to create a women's bag product combined by natural fiber weaving and
contemporary batik cloth.

The creation of this Final Project work uses natural fiber weaving and
contemporary batik raw materials inspired by crafts in Gamplong Village. By using
the hand-written batik technique, the author chose neutral colors as the basic color

illage and as
aditional local

XVii
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tenun merupakan salah satu warisan budaya yang sudah turun menurun.
Tenun tradisional adalah bagian dari unsur kebudayaan yakni kesenian, dan
dalam hal wujud kebudayaan, tenun tradisional termasuk dalam wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia (Sumolang, 2011:3). Di

Yogyakarta terdapat pengrajin tenun yang masih aktif melakukan proses

produksi, yaitu di Kabupaten Sleman dan Kulon Progo. Salah satu desa yang

Gamplong biasanya menggunakan bahan alam yang ditenun atau dianyam dan
kemudian diolah menjadi produk tas. Bahan baku pembuatan tas di Desa
Gamplong sebagian besar menggunakan tenun serat alam dan beberapa di
antaranya juga dipadukan dengan bahan lain seperti kulit imitasi, kayu, dan juga
kain. Bentuk tas hasil kerajinan Gamplong sebagian besar berupa tas jinjing dan
ditargetkan untuk kalangan wanita dewasa.

Keberadaan produk tenun dan kerajinan di Gamplong yang sangat
beragam ini sayangnya masih dirasa kurang diapresiasi dan diminati oleh warga
setempat. Hal ini disebabkan karena banyak warga setempat yang tidak mau

melanjutkan produksi tenun yang telah turun menurun. Beberapa faktor yang
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Perpus

mempengaruhi kurangnya minat tersebut di antaranya yaitu produk yang
dianggap kuno serta penghasilan yang didapat tidak sebanding dengan produk
yang dibuat. Tidak hanya itu, minimnya pengetahuan warga Gamplong dan
kurangnya perhatian dari anak muda membuat jumlah produsen tenun di
Gamplong lambat laun mulai menuru. Hal ini juga mengakibatkan pengrajin
tenun dan produsen kerajinan serat alam di Desa Gamplong didominasi oleh
lansia yang seharusnya sudah bukan masanya untuk bekerja.

Dengan adanya fakta tersebut di atas maka muncul ide pembuatan karya
tas wanita yang dikombinasi dengan batik dan tenun serat alam. Pemilihan tas

wanita sebagai produk yang ciptakan pada karya ini didasari oleh

an tersebuI pen f

karena|model produk tag\[ﬁ

acara, contohnya seperti pesta pernikahan, ulang tahun, meeting, jalan-jalan,

berlibur, pergi ke kafe, dan lain sebagainya. Sebagian besar wanita menganggap
tas adalah salah satu benda paling penting yang harus dibawa karena wanita
cenderung membutuhkan banyak barang ketika bepergian, sehingga tas
berfungsi sebagai tempat menyimpanan yang lebih sederhana. Beberapa faktor
tersebut menjadi alasan mengapa tas banyak digunakan oleh kaum wanita dan
mengapa produk tas wanita memiliki bentuk yang lebih beragam jika

dibandingkan dengan produk tas pria.

takaan IS] Yogyakarta
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Melalui karya ini penulis akan membuat tas yang ditargetkan untuk
remaja wanita dengan desain yang lebih modern dan cocok digunakan dalam
berbagai acara. Tas bagi remaja sangat penting digunakan sebagai salah satu
penunjang gaya berpakaian serta secara fungsional tas menjadi benda yang
praktis untuk membawa perlengkapan kecil seperti dompet, telepon genggam,
dan lain sebagainya. Selain itu, produk tas, khususnya tas wanita memiliki
model yang lebih beragam sehingga tas wanita akan terlihat lebih indah dan
cocok untuk dikombiasi dengan berbagai motif seperti motif batik dan tenun.
Kemudian, alasan pemilihan remaja sebagai target pasar karena menurut

penulis, remaja saat ini cenderumilih menggunakan produk dengan gaya

enarik minat remaja

nenggunakan produk

daya tarik yang unik dan aka bah nilai dari karya ini. Tekstur yang
berbeda dari setiap bahan baku tersebut akan menjadi tantangan dalam proses
pembuatan karya.

Konsep penciptaan tas dengan kombinasi batik dan tenun khas Desa
Gamplong ini memiliki tujuan untuk melestarikan keberadaan kerajinan tenun
dan kerajinan ramah lingkungan yang lambat laun kurang mendapat perhatian
terutama dari generasi muda masa Kini. Selain itu, pencipta ingin
menyampaikan ketertarikannya terhadap Desa Gamplong yang menjadi salah

satu produsen kerajinan tenun yang masih aktif di kota Yogyakarta. Karya ini

takaan IS] Yogyakarta



menggabungkan seni lokal dan modern yang diharapkan dapat menjadi awal
ketertarikan masyarakat terutama remaja wanita sebagai target pasar untuk
menghargai dan menggunakan produk lokal Indonesia tanpa rasa malu karena

tidak lagi terlihat kuno.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penciptaan
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penciptaan batik kontemporer dengan motif yang terinspirasi

dari tenun serat alam dan produk kerajinan?

Manfaat

Manfaat dari penciptaan karya adalah sebagai berikut:
a. Manfaat bagi pencipta:
1. Menambah pengalaman, wawasan, serta keterampilan baru dalam
menciptakan produk.
2. Membangkitkan kreativitas dalam mendesain dan mengolah bahan
baku menjadi produk yang fungsional dan menarik.
3. Menciptakan motif batik baru yang belum pernah diciptakan

sebelumnya.
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b. Manfaat bagi masyarakat:
1. Memberikan edukasi mengenai proses penciptaan batik
kontemporer yang terinspirasi dari tenun serat alam dan kerajinan.
2. Memberikan edukasi mengenai proses penciptaan tas dengan
kombinasi tenun serat alam dan kain batik kontemporer.
3. Memberikan edukasi terkait produsen tenun serat alam di kota
Yogyakarta.
c. Manfaat bagi instansi:
1. Menambah referensi bacaan mengenai produk berbahan tenun dan
serat alam.
2. Menambah kole

Serat Alah\ [

atan sebagal-IEy

kerajinan, dan lain sebagain

E. Metode Penciptaan
Dalam buku yang ditulis oleh Husen Hendriyana memaparkan
bahwa secara garis besar, paradigma riset bidang seni terdiri dari dua jenis
penelitian praktik pre-factum dan penelitian post-factum. Dapat diketahui
bahwa jenis penelitian pre-factum berdasar pada belum adanya objek yang
diteliti. Penelitian ini disebut Practice-led Research. Sementara jenis
penelitian post-factum berdasar pada objek karya seni maupun seni produk

budaya yang sudah ada (Hendriyana, 2021: 8).
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Dalam penciptaan karya ini, metode Practice-led Research (Pre-
factum) akan digunakan sebagai pedoman penciptaan karya seni. Practice-
led research merupakan jenis tulisan ilmiah dari hasil penelitian praktik
yang berlangsung. Salah satu karakter utama dari penelitian praktik ini yaitu
menciptakan dan merefleksikan karya baru melalui riset praktik yang
dilakukan (Hendriyana, 2021: 11).

Kategori penelitian Pre-factum ini lebih mengacu pada isu dan

permasalahan yang ditemukan di masyarakat/di lapangan serta mengacu

pada tujuan penelitiannya. Tujuan penelitian yang dirancang mengacu pada

-

('Lcj:.'r?naksud. Pada pro

i ;dﬂelevan
/ /

dasar seperti disebut di atas=Seri dan desain menjadi bagian dari suatu
budaya. Bagian kehidupan dari masyarakat luas dan cara mengoperasikan
serta mengambil keputusan. Hal ini sangat meningkatkan keterampilan
desainer dalam merancang, tetapi meraka juga memahami dan
menggunakan pemikiran desainnya (Hendriyana, 2021: 11).

Berikut ini ciri-ciri Practice-led Research (Pre-factum) yang
tercantum dalam buku Husen Hendriyana (2021: 12-13):
1. Berfokus pada ‘praktik proses penciptaan’ karya yang dituliskan secara

ilmiah.
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2. Lebih mengacu pada isu dan permasalahan yang ditemukan di
masyarakat/di lapangan.

3. Objek (benda) serta wujud (bentuk) karya seni belum ada ketika
kegiatan penelitian dilakukan.

4. Peneliti harus merancang komponen dan unsur penelitiannya sesuai
dengan tujuan dan manfaat dari penelitian dimaksud.

5. Peneliti mengumpulkan data-data serta teori-teori relevan yang dapat
mendasari proses diwujudkannya karya yang dimaksud.

6. Tulisan ilmiah yang dipaparkan dari hasil penelitian praktik yang
berlangsung, yaitu mendegkripsikan proses praktik berkarya seni secara

Praktik Senl
Mewujudkan karya seni
dm mendeskripsikannya
p.nd.m sesuali kaidah, prinsip &
A‘ét @ @ target sasaran
ICS-USI-USA
nl:

Design Kreatif Se|
Karya B‘"‘ 'lhlnklml Eksploras! dan rumm
Ekspcrlmm

p-l Kor-ngkn

\Wulud & Bomuke/ (7

Gambar 1.1. Mind mapping penulisan artikel untuk Practice-led Research

(Sumber: Scan Mind mapping oleh Husen Hendriyana, 2021: 15).

Keterangan: ICS-USI-USA (idea, concept, shape; user, solution, innovation;
utility, significance, aesthetic)
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Kerangka teori merupakan salah satu instrumen penelitian yang
membatasi pemikiran-pemikiran liar sehingga menjadi lebih terarah dan
terfokus. Kerangka teori juga disebut dengan metode pendekatan.
Khususnya dalam penelitian Practice-led Research maupun Practice-based
Research bidang seni, kriya, dan desain sangat diperlukan adanya kerangka
teori yang dapat dijadikan guide dalam proses, pembahasan, dan hasilnya.
Kehadiran kerangka teori sangat membantu bagi mahasiswa tugas akhir dan
para dosen peneliti pemula. Pada salah satu kategori Practice-led Reserach,
melalui kerangka teori inilah penelitian tersebut dapat membuktikan
hasilnya berupa model-model,proses kreatif (Hendriyana, 2021: 15-16).

Salah satu temua a-teori atau metode pendekatan yang

d

hasis ketiutuhan seni|Butiaya manusia adalah

ap’c shapg, — user,soluti
etic ( dalamr
i

efnuat indikator-

all bentuk karya;

stik penulisan
terbagi dalam

bservasi dan analisis.

isi melakukan observasi

jiman-di-Desa Gamplong dengan riset

awal dalam rangka=-mencari data terkait dengan isu dan

permasalahan yang bisa didapatkan di masyarakat, khususnya data-

data yang terkait dengan topik dan bidang keilmuan yang diteliti.

Hasil dari observasi tersebut kemudian dianalisis sehingga

menemukan formulasi ide/gagasan awal yang kemudian menjadi
fokus penelitian.

2. Tahap mengimajinasi. Tahap imajinasi ini terbagi menjadi dua jenis,

yaitu image abstrak dan image konkret. Pada image abstrak, peneliti

menceritakan pengalaman praktisi terkait pembangkitan, penggugah
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semangat, atau dorongan imajinasi sehingga menemukan potensi
dan peluang yang bisa diwujudkan atau dikembangkan. Sementara
pada image konkret, peneliti melakukan eksplorasi-eksplorasi
bentuk dan eksperimentasi teknik yaitu teknik batik tulis dan tenun,
serta imajinasi material bahan yang akan digunakan, yaitu tenun
serat alam, kain batik kontemporer, kulit sintetis, dan material
pendukung seperti apa yang akan digunakan.

3. Tahap pengembangan imajinasi yang tertuju pada kematangan

konsep sebagai hasil evaluasi dan perbaikan/peningkatan nilai dari

pokok permasalahitemukan.
: aar,-yaitu™tahap mengimplementasikan keputusan-

A konsep yang matang.

erupakan tindakan yanghdapat didelegasikan

pédé d;ﬁr dan/ata works. Fokus

im material bahan, teknik, dan
Kan. iwtjudkan.

kulit imitasi yang mana Ketiga bahanaku tersebut belum pernah dipadukan
sebelumnya. Metode ini digunakan karena pada penciptaan karya ini,
penulis mengacu pada isu kurangnya ketertarikan masyarakat khususnya

anak muda pada produk tenun tradisional ataupun produk lokal lainnya.
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